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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu jenis penyakit menular
yang diakibatkan oleh virus dan disebarkan melalui vektor. Pada tahun 2023 telah terjadi
peningkatan jumlah kematian sebanyak 2 orang dengan jumlah kasus 465 kasus DBD di
Kota Padang. Salah satu puskesmas dengan angka kejadian DBD tertinggi adalah
Puskesmas Lubuk Begalung dengan jumlah 34 kasus di tahun 2024. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
demam berdarah dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung Kota
Padang Tahun 2025.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain case control. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 29 Mei-20 Juni 2025. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita DBD dalam periode Januari-Desember 2024 yaitu 29 responden
kelompok kasus dan 29 responden kelompok kontrol. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 25,9% responden memiliki
perilaku membuang sampah kurang baik, 19% responden memilki tempat penampungan
air tidak memenuhi syarat, 22,4% responden memiliki kebiasaan menggantung pakaian
yang kurang baik dan 8,9% responden memiliki kondisi rumah kurang baik. Berdasarkan
analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara tempat penampungan air
(p=0,007) dan kebiasaan menggantung pakaian (p=0,012) dengan kejadian DBD. Namun,
tidak terdapat hubungan antara perilaku membuang sampah (p=0,549) dan kondisi rumah
(p=0,052) dengan kejadian DBD.

Tempat penampungan air dan kebiasaan menggantung pakaian merupakan faktor
resiko terjadinya DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Begalung. Disarankan bagi
Puskesmas Lubuk Begalung untuk melakukan upaya promotif atau penyuluhan secara
rutin untuk meninjau kembali upaya yang telah dilakukan.
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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a type of infectious disease caused by a virus
and spread through vectors. In 2023, there was an increase in the number of deaths by 2
people with a total of 465 cases of DHF in Padang City. One of the community health
centers with the highest incidence of DHF was the Lubuk Begalung Community Health
Center with 34 cases in 2024. The purpose of this study was to determine the factors
associated with the incidence of dengue hemorrhagic fever (DHF) in the Working Area of
the Lubuk Begalung Community Health Center, Padang City in 2025.

This study was quantitative with a case-control design. It was conducted from May
29 to June 20, 2025. The population and sample were all dengue fever patients from
January to December 2024, consisting of 29 respondents in the case group and 29
respondents in the control group. Data collection was conducted using a questionnaire.
Data analysis was conducted using the chi-square test.

The results of the study showed that 25,9% of respondents had poor waste disposal
behavior, 19% of respondents had water reservoirs that did not meet requirements, 22,4%
of respondents had poor clothes hanging habits and 8.9% of respondents had houses that
did not meet requirements. Based on bivariate analysis, there was a significant relationship
between water reservoirs (p = 0.007) and clothes hanging habits (p = 0.012) with the
incidence of dengue fever. However, there was no relationship between waste disposal
behavior (p = 0,549) and house conditions (p = 0.052) with the incidence of dengue fever.

Water reservoirs and the habit of hanging clothes are risk factors for dengue fever
in the Lubuk Begalung Community Health Center's work area. It is recommended that the
Lubuk Begalung Community Health Center conduct regular promotional and outreach
efforts to review the efforts made.
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